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MEMBANGUI\ SMK YAI\G UNGGUL
DALAM RANGKA MENINGKATKAI{ I}AYA SATNG LULUSAI{

UNTUK ME}{GHADAPI PERSAII{GAI\ KERJA
DI il,RA MASYARAKAT EKOI{OMI ASEAT\ (MEA)

trkbal Santoso
e kb al. s a nto s o@gm a i l. c o m
STKIP PGRI BLITAR

Abstrak : Membangun daya saing lulusan sMK untuk menghadapi persaingan kerja
dapat dilakukan oleh SMK yang unggul. SMK unggul sebenarnya ditanclai antara lain
dengan adanya proses pembelajaran yang berbobot dengan kandungan mated yang
mendalam. keturggulan SMK ditunjukkan pada Sumber l)aya manusia yang ada di
sekolah, yaitu kepala sekolah, guru dan siswa. Proses pembelajaran dilakukan dengan
melakukan pemetaan kurikulum serta proses pembelajar:an dilakukan di sekolah dan
pelatihan di dunia kerja dengan penilaian berbasis otentik. Disarnping itu diperlukan
sarana dan prasarana yallg mennnjang sesuai dcngan pcrkenrbanganleknologi yarrg
digunakan oleh industri.

Kata Kunci: SMK unggul, daya saing lulusan.

Ahstract: Building the competitiveness of SMK graduates to face work competition
can be done by excellent vocational school. It is actualty marked by rhe leaming
process that weighs rrvith the content of deep rnatter. The benefits of SMK are shown in
the human resources that exist in schools, namely principals, teaclrers and sfudents.
The learning process is done by conducting curriculum mapping and learning process
is done in schools and training in the world ofwork with authentic based assessment.
Besides. it is necessary to support facilities and infiastructure in accordance with
technological developrnent s used by industry.

Key Words : excellent vocational school, competitiveness of graduates.

PENDAHULUAN
MEA diharapkan dapat mewujud-

kan tercapainya suatu kawasan stabil, mak-
mur, berdaya saing tinggi dengan pertum-
buhan ekonorni yang berimbang serta ber-
kurangnya kemiskinan dan keseniangan sosial

ekonomi. (Susilo, 2010) Mobilitas tenaga ke{a
terampil takkan terbendung mulai tahun 2015.

saat komunitas Masyarakat Ekonomi Asean
(MEA) berlaku efektif. Indonesia tidak bisa
lagi menufup pasar tcnaga kerja bagi ncgara

Asean lainnya. Salah satu persoalan yang

dihadapi Indonesia adalah claya saing.

Daya saing tenaga kerja Indonesia

saat ini masih rendah dibandingkan Singapura,

Thailand, Malaysia, Metnam, dan Filipina.
Menurut Asian Productivity Organization
(APO), dari setiap 1.000 tenaga kerja lndonesia

hanya ada sekitar 4,3o./o y angterampil, sedang-

kan Filipina 8.3o/o, Malaysia 32,60/o, dan

Singapura 34,7 oA. (tttp : //ttwvt krsmpasiana. crnt)
Juga sesuai dengan kajian Uniteds Nations
Development Prograrnrze (UNDP) tentang
Human Development hrdex (HDD atau

Indeks Pembangunan Manusia (lPM juga
nrenun-jukkan) Indonesia tertinggal dengan

Negara Singapura, Bruurei, Malaysia, Thailand,

dan Filipina, seperti tabel berikut:



Tabel 1

Peringkat Human f)evelopment Index (HDI)

F[*. N*gw* 2*ll 2Sl3 zt]I.l

I Smgapura 23

3 Brunai

3 Malayuia

4 Theiland

5 Filipina 9CI ti4 117

6 Iniloxesia

7 Vistft$m

Surnber: I-INDP 2015 (diolah)

Kondisi ini memprihatinkan, karena

daya saing tenaga kerja Indr:nesia clinilai
l<urang kornpetensi. Secara konseptual,
peningkatan daya saing tenaga kerja
sebenarnya merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari pernbangunan sunber daya

manusia (SDM) (World Ban[<, 2010). Isu

ketenagakerjaan ini telah men-rpersulit

Indonesia dalam mengatasi masalah
pengangguran. Tidak mengherankan jika
pengangguran menjadi lebih sulit ditekan

dan menjadi permasalahan yang
membuftrhkan penanganan lebih serius dari

pemerintah

Tabel 2.

Pengangguran Terbuka Menun-rt Pendidikan
Tertinggi yang Ditamatkan Tahun 2A16

no, Prndidikxn Tertinggi Y*rg
llll.ameila*Ir

I TfulaMtelmxpr*m*hsekcllflh 94.293 1,34

? Tidaklbelnm tamat SD 55?.4t8 7,94

3SD l.2I&$54 l?,35

,t SLTP 1.3t3.s15 1&,?0

5 SIvIU 1.546.6$9 2?-CI:

d shdK 1.348.327 19,?0

? Aksd*milDipl*mr 249.36? 3,55

* Universites 615.304 I.m

Tclt$l
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Angkatan kerja dengan latar be-

lakang pendidikan Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) ternyata masih banyak yang

belum terserap oleh pasar kerja (berstatus

penganggrr). Pada hal permintaan lulusan

SMK di bidang tertentu juga cularp tinggi,

misalnya di bidang kecmtikan, busana,

instalasi listrik, kerajinan atau kriya logam,

hingga teknologi informasi dan aplikasi

software.

Terdapat dua kemungkinan mengapa

hal irii terjadi. Pertama, kualifikasi keteram-

pilan lulusan SMK belum benar-benar me-

menuhi kebuflrhan perusahaan indusui maupun

jasa. Ketika perusahaan merekrut lulusan SMK,

kebanyakan lulusan belum siap pakai, sehing-

ga perusahaan harus menyediakan pelatihan

(training) lanjutan agar lulusan yang mereka

rekrut memiliki keterampilan yang sesuai

dengan kebutuhan. saat ini sekitar 81,1 juta

tenagakerja kurang kompeten dan hanya ada

20,4 jutaan orang pekerja yang kompeten.

Kedua, Menutut Chen (2009) lulusan SMK
memiliki kualifikasi keterampilan yang

relatif tidak jauh berbeda dan "memaksa"

perusahaan untuk menyediakan pelatihan

lanjutan, sehingga terdapat preferensi dari

perusahaan untuk merekrut lulusan SMA.

Ada asumsi dari perusahaan bahu'a lulusan

SMA merniliki perilaku yang lebih baik,

mudah bekerjasama, dan bisa lebih cepat

menerima program serta materi pelatihan

dibandingkan dengan lulusan SMK (Adam,

20r6).
Jika tidak ditangani serius tenaga

kerja lndonesia bisa jadi bakal terpinggirkan

dan hanya akan menjadi pesuruh bangsa lain.

Daya saing dibangun dari satu set keahlian dan

kompentensi. Kompetensi direpresentasikan

sebagai pengetahuan, keterampilan, dan ke-

mampuan individu yang ditampilkan secara

aktit. (Bemadin & Russell, 1998) Jadi lulusan

SMK agar diterima di pasar kerja haruslah

t8

303030

sgs463

89t037X

I08121I2S

121t271t.ls

*/u

Surnber : BPS 201 6

7.034.l7t 100
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Iebih berbasis kepada keunggulan kornpetitif
(competitive advantage) (Abuzar. H. 2011).
Untuk meningkatkan daya saing lulusan SMK
diperlukan lernbaga SMK yang unggul, ter-
utama SMK yang dikelola oleh swasta. Sekolah

unggul adalah sekolah yang dikembangkan
urtuk mencapai keunggulan dalam keluaran
(Output), yaitu lulusan. Untuk mencapai itu
maka masukkan (input), proses pembelajaran,

guru, tenaga kependidikan, seria sarana penun-
jan g I ainnya diarahkan untuk tujuan tersebut.

SMK Unggul dan Daya Saing Lulusan
Pendidikan memiliki peran penting

dalarn rrrenghasilkan sumber daya manusia
yang memilki daya saing. Penyedia jasa
(service provider) pendidikan rnemiliki ke-
rnajiban untuk menciptakan manusia ber-
kualitas melalui suatu proses pendi dikan secara

ef'ektif. Pendidikan kejuruan pada dasamya
dapat disamakan dengan perusahaan yang
produknya berutrrajasa dan layanan. Penyeleng-
gara pendidikan dituntut untuk kreatif dalam
menggali keunikan dan keunggulan sekolah-
nya agar dibutuhkan dan diminati oleh pelang-
gan jasa pendidikan. Oleh karena itu jika
ingin sebuah SMK tetap bertahan harus
mampu bersaing dengan pesaingnya.
(Ferdinand,2000).

Keunggulan sebuah organisasi (SMK)
dalam menghadapi ketatnya persaingan
dalam dunia jasa pendidikan, sangat ter-
ganhrng pada individu yang berada di dalam-
nya, terutama kepala sekolah yang rnemiliki
kecepatan, kemampuan daya tanggap, ke-
lincahan serta orientasi kewirausahaan dan

kompetensi setiap tenaga pendidik dalam
melakukan pembelajaran serta kemampuan
tenaga kependidikan yang ba'hubungan dengan

pekerjaan.
' Daya saing adalah gambaran
bagaimana sebuah organisasi dan SI)M-nya
mengendalikan kekuatan kompetensi yang
dimilikinya dengan terpadu hingga mem-

peroleh keuntungan {Zuhal}01rA}, dan daya
saing merupakan salah satu cara untuk me-
menangkan kornpetisi sebuah organisasi.
Thoha Q\Aq Jadi daya saing merupakan
sebuah cara dengan melibatkan seluruh aspek

dalarn organisasi untuk memperoleh keun-
tungan dan memenangkan kompetisi.

Pernbangunan SMK unggul merupa-
kan salah safu upaya untuk meningkatkan
mutu pendidikan di mana sekolah diberikan
kewenangan untuk merancang dan nrelak-
sanakan pendidikan berkualitas dengan
standar unggulan, tetapi rnasih terkait dengan
standar minimal yang telah ditetapkan oleh
Standartl o.f Nationttl Educatictn (SNE) yang
disesuaikan dengan kurikulum. Kriteria yang
harus dimiliki SMK adalah: (1) Orienrasi
pada kinerja individu dalam dunia kerja. (2)
Jastifikasi khususnya pada keburuhan nyata
di lapangan, (3) Fokus kurikulum pada aspek-

aspek psikomotorik, kognitif clan afektit (4)
Tolak ukur keberhasilan tidak hanya terbatas

di sekolah, (5) Kepekaan ter-hadap perkem-
bangan dunia kerja, (6) Memerlukan sarana

dan prasarana yang memadai, (7) Adanya
dukungan masyarakat (S oenaryo, 20A2\.

SMK unggul sehenarnya ditandai
antara lain dengan adanya proses pefil-
belajaran yang berbobot dengan kandungan
materi yang mendalam. Konsep keunggulan

bagi SMK merupakan peningkatan kualitas
pendidikan dan keterampilan sefta . men-
jalankan konsep link and match antara dunia
pendidikan dan dunia usaha. Sebagai rea-

lisasi dari kebijakan tersebut, rnaka telah
dicanangkan konsep pendidikan dengan

sistem ganda lPSGlDual Base System).

Pendidikan Sistem Ganda adalah bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang mema-
dukan pendidikan sekolah dengan pe-

nguasaan keahlian yang diperoleh melalui
kegiatan bekeqja langsung di dunia kerja Rea-

lisasi dari Pendidikan Sistem Ganda tersebut



adalah dilasanakannya praktek kerja industri
(Prakerin).

Menurut Petrus QlAq pengertian

praktik kerja industri adalah Praktik kerja

industri adalah model pendidikan yang

memberikan kesempatan pada siswa untuk

melakukan praktik nyata di dunia usaha atau

i ndustri selama waktu teft entu.

Peningkatan daya saing dimulai
melalui upaya internal SMK untuk mening-
katkan pembelajaran. Bemadin & Russell

(1998) mengemukakanbahwa daya saing di-
bangun dari satu set keahlian dan kompen-

tensi. Kompetensi direpresentasikan sebagai

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan

individu y:utg ditanrpilkan secara aktif. Sehingga

dapat dikatakan SMK tidak hanya bertugas

sebagai wadah unruk transfer" of knowledge

dan keterampilan, melainkan juga sebagai

cara untuk turut membentuk karakter positif.
Oleh karena itu keunggulan yang dita'uvarkan

SMK pada industri mencakup (1 ) kedisiplinan

lulusan, (2) kejujuran lulusan, (3) komitmen
kerja. dan (4) kompetensi keterampilannya.

SumberDaya Nlanusia di Sekolah
1 . I(epala Sekolah

Kepala sekolah merupakan unsur

organisasi yang menentukan ket'ektifan

sekolah (Usman, 2006). Kepala sekolah

berperan sebagai leader mcuxage4 superttisor;

daninnovalor serta memiliki fungsi untuk
menetapkan visi, membangun nilai, budaya

sekolah, rnenggerakkan, mengarahkan, me-

motivasi, dan mengembangkan semua ang-

gota organisasi dan pernangku kepentingan
(stakeholders) SMK unhrk tnemberi du-

kungan dalam pengembangan kapasitas,

kelembagaan, sistem, sumber daya, budaya

dan arahan untuk mencapai tujuan. Pada

sisi lain kepala sekolah juga berperan

sebagai manajer yang yang berfungsi
menjalankan sistem organisasi mencakup

perencanaan, pengorganisa^sian, komunikznil

Santo;a, Membangtm SMK Yang lJnggul 1l

memirnpin rapat, negosiasi, mengelola

konflik, mengelola stress, memasarkan,

dan mengevaluasi proses dan produk hasil

pendidikan (Blanchard, 2007). Dengan

demikian upaya untuk memasarkan citra

keunggulan. sekolah kepada stakeha lders

pendidikan merupakan tugas dan fungsi

kepala sekolah kejuruan. Keberhasilan

pencitraan ditentukan oleh kinerja kepala

sekolahnya.

Menjadi pemimpin yang berjirn'a

entrepreneur berarti menjadikan kepala

SMK yang rnemiliki kepercayaan dan

keteguhan pada dirinya dan kemampuan-

nya untuk urengambil keputusan yang tepat

serta kemauan dan kemampuan menemu-

kan dan mengevaluasi peluang, mengumpul-

kan sumber daya yang diperlukan dan ber-

tindak untuk memperoleh keuntungan dari

peluang itu. Kepala sekolah berani mellg-

ambil risiko yang telah diperhitungkan

dan menyukai tantangan dengan risiko

moderat.

Seorang kepala sekolah yang

berjiwa entrepreneur Kepala sekolah me-

miliki tugas untuk mengembangkan dan

menanamkan visi dan misi kepada setiap

warga sekolah. f)engan pemahaman visi
yang kuat maka akan diperoleh kesamaan

pandangan, komitmen, loyalitas dan se-

mangat mencapainya. Seti ap stakeholders

akan yakin j i ka tujuan pendi dikan tercapai

akan memberikan kesejahteraan bagi

semuanya. Kepala sekolah yang berjiwa

entrepreneur rnemiliki fungsi manajerial

yang mencakup ( 1 ) mengelola sumber daya

sekolah, (2) mengelola sarana prasarana

sekolah, (3) rnengelola kerjasama dengan

industri, (4) mengelola keuangan, dan (5)

melaksanakan pengawasan (Dardiri,
2012).

Kemampuan kepala sekolah

yang berjiwa wirausaha dalarn berinovasi
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sangat menentukan keberhasilan sekolah

yang dipirnpinnya karena kepala sekolah
tersebut mampu menyikapi kebutuhan.

keinginan dan harapan masyarakat te*
hadap pendidikan bagi analr-anaknya. Kepala

sekolah mampu menggerakkan Sumber

Daya yang dimiliki untuk bersaing dalam

mencapai tujuan. Kekuatan lembaga men-
jadi kekuatan daya saing dalam memenang-

kan persaingan. I)engan motor kepala yang

berorientasi kewitausahaan dan pem-

belajaran terbangun budaya organisasi di
SMK, sehingga memiliki daya fleksi-
bilitas yang tinggi dan responsif terhadap

perubahan yang terjadi, lebih survive,

bermutu dan memiliki daya saing yang

tinggi dalam berkompetisi di era global.

2. Guru

Gum yang profesional meru-
pakan faktor penentu proses pendidikan
yang bermutu. Guru profesional rnetu-
pakan syarat mutlak hadirnya sistem dan

praktik pendidikan yang berkualitas.
Profbsional guru ditunjukkan pada: (a)

tingkat penguasaan guru terhadap bahan

pelajaran dan penguasaan struktur konsep-

konsep keilmuannya, (b) penggunaan me-
tode, pendekatan, gaya atau seni dan pro-
sedur mengaj ar, peman faatan, fasilitas be-

lajar secara efektif dan efisien, (c) pe-

mahaman guru terhadap karateristik
kelompok dan perorangan siswa, (d), ke-
mampuan guru rnenciptakan dialog kreatif
dan menciptakan lingkungan belajar yang

menyenangkan, (e) kepribadian guru.

Agar siswa meniiliki daya saing
tinggi, guru mempunyai kemampuan as-

pek teoritis dan praktis mengenai apa yang

dibutuhkan di masyarakaq sekaligus kemam-

puan personal untuk bekerja sama dengan

pihak-pihak terkait dengan dunia usaha/
industri.

Guru dalarn proses pernbelajaran

menjadikan kelas atr:aktif dan interaktif
serta siswa bersemangat dalarn belajar.

merupakan pencitraan yang positif dalam

menciptakan siswa yang daya saing

tinggi.

Peningkatan profesionalisme guu
melaui kegiatan tatap muka, seperti u,orkshop

atau pendidikan iarak jauh berbasis I(KG
dan e-learning sefta sertifikasi trasional/

internasional.

3. Siswa

Siswa sebagai brand sekolah adalah

karakter sisu,a atau lulusan. Daya saing

lulusan akan tinggi jika lulusan rnemiliki
kompetensi sesuai kebutuhan industri. Pen-

didikan di SMK mempersiapkan sumber

daya manusia yang terampil, peka dan

kritis. Terampil bekerja, peka permasalah-

an dan kritis dalam betperan.

Kesulitan siswa dalam menyerap

informas i yang disampaikan berhubun gan

secara langsung dengan kepercayaan diri
siswa. Sisrva dapat dikatakan telah
mampu meregulasi dirinya apabila ia telah

mampu al<tif secara metakognitif, moti-
vasi, dan perilaku sehingga tidak ber-

gantungpada orang lain di sekitarnya.

Proses Pembelajaran
Kinerja penrbelajaran menjadi

prioritas utama dalam SMK unggul, karena

ruh kualitas pendidikan ada pada proses

pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah

fondasi utama rnembangun ciri pelayanan

pendidikan. Melalui strategi pembelajaran

SMK harus dapat rneyakinkan siswa bahwa

strategi pembelajaran yang dimaksud dapat

mengembangkan potensi dan meningkatkan

kompetensi yang dimiliki siswa sehingga

dapat rnenghasilkan prestasi. I-Ial ini penting

untuk bisa menciptakan image sekolah yang

unggul.



L Kurikulum
Kurikulum merupakan pola dan

susunan mata pelajaran yang harus di-
tempuh oleh peserta didik dalam kegiatan

pembel aj aran kedalam muatan kurikulum
setiap mata pelajaran pada setiap tahun

pendidikan dituangkan dalam kompetensi

yang harus dikuasai pesefta didik sesuai

dengan beban belajar yang tercannrm

dalam kurikulum. Stnrkttr kurikulum meng-

gambarkan konseptualisasi konten kuri-
kulurm dalam bentuk mata pelajaran, posisi

konten/mata pelajaran clalam kuril<ulum,

dostribusi konten/mata pelajaran dalam

semester atau tahun, beban belajar untuk
mata pelajaran dan bbban belajar per

minggu untuk setiap siswa. Ciri-ciri pokok

dari kurikulum pendidikan kejuruan men-

cakup orientasi, justifikasi, fokus, standar

kesuksesan sekolah, standar kesuksesan di
luar sekolah, hubungan clengan masyarakat,

tanggungjawab negar a, logistik, dan biaya.

Stnrktur kurikulum SMK,&4AK
terdiri atas: (l) Kelompok mata pelajaran

wajib yang diikuti oleh sehuuh peserta

diclik dan (2) Kelompok mata pelajaran

peminatan yang diikuti oleh peserta didik
sesuai dengan bakat, minat. dan kemam-
puannya. Kelompok mata pelajaran wajib
(kelompok A dan B) dan mata peltrl'aran

peminatan (kelompok C dan D) dimak-
sudl<an untul< menerapl<an prinsip ke-

samaan antara SMA/MA dan SMK/MAK.
Mata pelajaran wajib sebanyak 9 (sem-

bilan) mata pelajaran dengan beban be-
lajar24 jamperminggu.

Keseluruhan kornpetensi dalam

Kurikulum rnenjadi target utama yang

harus dikuasai oleh peserta didik selama

waktu pe:mbelajaran cli SMK. I(urikulurn
berbasis kebutulran industri, ir:nplemen-

tasi kurikulum berbasis kebutuhan indus-

tri, misalnya program keahlian seperti
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Listrik, Elektronika Manufaktur, Elek-

tronika Otomasi, Metal, Otomotif, Teknik

Pendingin, Gambar Bangunan, Konstrurk-

si Baja, Tata Busana, Tata Boga, Travel

and Tourism, dan sebagainya.

Pengembangan kurilarlurn dalam

rangka penyempumaan SMK harus di-

sesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan

dunia kerja serta dapat mengantisipasi

perkembangan ilmu pengetahuan dan tek-

nologi (Premono, 2010). Oleh karena itu
pemetaan Dunia Kerja sangat penting di-

I akukan. Pemetaan Dunia Kerj a dilakuhan

dengan cara melakukan inventarisasi f)unia

Kerja rnelalui media masa/brosur yang

dilanjutkan dengan kunjungan langsung/

survei, atau dengan cara lain yang diang-

gap tepat. Hal ini dimaksudkan agar Dunia

Kerja yang drjadikan mitra benar-benar

sesuai dengan program keahlian yang se-

dang ditekuni oleh peserta clidik sehingga

tujuan prakerin tercapai dengan baik.

Pembelajaran

Sistern pembelajaran yang di-

laksanakan di dua tempat yaitu sekolah

kejuruan serta perusahaan yang keduanya

bahu-membahu. Kegiatan pembelajaran

pada sekolah kejuruan 70-80% di dapat

dari tempatmagang sedangkan20-30 %, di

dapat cli sekolah. Pendidikan sistem ganda

yang dilal<sanakan e blok, pembelajaran

di sekolah dilaksanakan selama 6 sarnpai

9 minggu sedangkan di tempat magang

selama 21 sampai 24 mingga (Wahyuni,

2An). Waktu yang diperlukan untuk
prakerin adalah dengan menjumlahkan

estimasi jam real untuk praktik di industri

bagi setiap kompetensi yang tertuang

dalam alokasijam mata pelajaran program

produktif dibagi 200 (50 jam kerja x 4

minggu).

Pada proses pembalajaran yang

dialami siswa dengan suasana dan tuntutan
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masyarakat yang akan mereka masuki se-

telah meninggalkan lembaga pendidikan.

Secara ideal instruktur industri
maupun guru harus profresional dalam
bidang kejuruannya. Sehingga berhasil
dalam menerapkan keterampiian dan
pengetahuan mengenai operasi dan proses

kerja yang dilakukan.

Sedangkan proses pelatihan dunia
ke{a dilakukan dalam bentuk Praktek Keria
Industri (Prakerin), yang berfuj\an agar
siswa menguasai kompetensi standar, me-
ngembangkan dan menginternalisasi sikap
dan nilai profesionalisrne sebagai tenaga
kerj a yang berlmalitas un ggul.

3. Penilaian

Penilaian merupakan kegiatan
yang dilakukan oleh guru untuk mem-
peroleh infonnasi untuk dijadikan sebagai
pengambil keputusan tentang hasil belajar
peserta didik. Penilaian berfungsi untuk
menentukan kernajrnn belajar dan me-
ngembangkan perilaku siswa, sebagai bahan

evaluasi dan pengambilan keputusan tentang

metode yang digunakannya sudah tepat.
Permendikbud No. 65 Tahun 2013 men-
jelaskan penilaian proses pembelajaran

menggunakan pendekatan penilaian
otentik (authentic assesment) yang me-
nilai kesiapan sislva, proses, dan hasil be-
lajar secara utuh. Penilaian pengetahuan

melalui tes tertulis maupun lisan dan pe-

nugasan. Penilaian Keterampilan melalui
penilaian praktik (unjuk kerja), Proyek,
danportofolio.

Sarana dan Prasarana
SMK akan berhasil jika disediakan

lingkungan belajal'yang sesuai dangan ling-
kungan di tempat kelak mereka akan bekerja.
latihan kejuruan efektifjika tugas-tugas yang
diberikan di dalam latihan memiliki ke-
safil.ran operasional dengan yang akan diper-
gunakan di dalam kerjanya kelak, dibiasakan

dengan perilaku yang akan diperagakan
dalam pekerjaannya, pemberian latihan ber-
ulang-ulang sehingga diperoleh penguasaan

yang tepat, pelatihnya cukup berpengalaman,
dan menerapkan kemampuan minirrral yang
harus dimiliki oleh individu.

SMKyang unggui menyedikan per-
alatan laboratorium sesuai dengan perkem-

bangan teknologi serta perkembangan pro-
duk yang telah di pasatkan serta literatur (buku
keras atau e-book), komputet LCD proyektor,

konektivitas internet.

Keterbatasan fasil itas pembelaj aran
praktik di sekolah, perlu disiasati dengan
pemantaatan fasilitas dunia kerja rnitra tintuk
pemenuhannya. Untuk kepentingan tersebut
perlu dilakukan analisis terhadap keseluruhan

kompetensi yang didasarkan kepada fasilitas
pembelajalan yallg dibutuhkan. Dengan lang-
kah ini akan dapat diketahui apakah keseluruh-
an fasilitas sudah tersedia di sekolalr atau

tidak.

PENUTUP
Peningkatan daya saing lulusan SMK

sebagai tenaga kerja rnerupakan akumulasi

dari proses panjang pembangunan S DM yang

terstruktur dan sistematis. Pembangunan SDM
di Indonesia masih menghadapi beberapa

permasalahan serius. Pembangunan SDM di
Indonesia masih tertinggal dibandingkan

dengan di beberapa ncgara anggota ASEAN.
Membangun daya saing iulusan SMK

dapat dilakukan pada sekolah SMK yang

unggul. SMK unggul sebenarnya ditandai
antara lain clengan adanya proses pembela-
jaran yang berbobot dengan kandungan

materi yang mendalam. keunggulan SMK
ditunjukkan pada sumber daya manusia yang

ada di sekolah, yaitukepala sekolah, guu dan

siswa. Proses pembelajaran dilakukan dengan

melakukan pemetaan kurikulum serta proses



pembelajaran dilakukan di sekolah dan

pelatihan di dunia kerja dengan penilaian

berbasis otentik. Di samping itu diperlulcan

sarana dan prasarana yang menunjang sesuai

dengan perkembangan teknologi yang
digunakan oleh industri.
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